
ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan isi Novel Jejak 

Langkah karya Pramoedya Ananta Toer, (2) Menganalisis wacana nasionalisme 

yang direpresentasikan dalam novel Jejak Langkah karya Pramoedya Ananta Toer 

melalui analisis wacana kritis, dan (3) Menganalisis potensi novel Jejak Langkah 

karya Pramoedya Ananta Toer sebagai sumber belajar sejarah di SMA untuk 

memperkaya pemahaman dan kesadaran nasionalisme siswa. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

analisis wacana kritis model Teun A. Van Dijk, yang membedah teks ke dalam 3 

tingkatan: struktur makro (tematik), superstruktur (skematik), struktur mikro 

(semantik, sintaksis, stilistik dan retoris). Untuk menganalisis teknik analisis data 

Miles & Huberman terdiri atas 4 alur yaitu pengumpulan data, penyajian data, 

reduksi data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah novel Jejak Langkah karya Pramooedya Ananta Toer. Data 

dikumpulkan melalui studi dokumen dan kajian pustaka, dengan analisis data 

menggunakan  struktur teks model Teun A. Van Dijk dengan 3 tingkatan, serta 

analisis Miles dan Huberman. 

 Hasil penelitian menunjukan (1) Novel Jejak Langkah karya Pramoedya 

Ananta Toer mengisahkan transformasi intelektual Minke dari siswa STOVIA 

menjadi pelopor pergerakan nasional yang mengalihkan strategi perlawanan bangsa 

dari fisik ke organisasi modern, (2) Nasionalisme dalam novel ini direpresentasikan 

sebagai kesadaran bersama yang dikonstruksi secara sistematis melalui nilai 

pengorbanan, persatuan lintas etnis, dan pers sebagai strategi organisasi untuk 

merebut kembali martabat dan kedaulatan bangsa, dan (3) Novel Jejak Langkah 

sangat potensial digunakan sebagai sumber belajar sejarah di SMA melalui modul 

ajar yang menekankan keterampilan Historical Research untuk membangun 

kemampuan berpikir kritis serta empati sejarah siswa. 
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ABSTRACT 

This research aims to: (1) Describe the content of the novel Jejak Langkah 

by Pramoedya Ananta Toer, (2) Analyze the nationalist discourse represented in 

the novel Jejak Langkah by Pramoedya Ananta Toer through critical discourse 

analysis, and (3) Analyze the potential of the novel Jejak Langkah by Pramoedya 

Ananta Toer as a source of learning history in high school to enrich students' 

understanding and awareness of nationalism.  

The research method used is descriptive qualitative with the critical 

discourse analysis of the Teun A. Van Dijk model, which dissects the text into 3 

levels: macro structure (thematic), superstructure (schematic), microstructure 

(semantic, syntactic, stylistic and rhetorical). To analyze data analysis techniques, 

Miles & Huberman consists of 4 streams, namely data collection, data presentation, 

data reduction, and conclusion drawing or verification. The source of data in this 

study is the novel Jejak Langkah by Pramooedya Ananta Toer. Data were collected 

through document studies and literature reviews, with data analysis using the text 

structure of Teun A. Van Dijk's 3-level model, as well as Miles and Huberman 

analysis. 

The results of the research show that (1) The novel Footprint of Steps by 

Pramoedya Ananta Toer tells the story of Minke's intellectual transformation from 

a student of STOVIA to a pioneer of a national movement that shifted the strategy 

of national resistance from physical to modern organizations, (2) Nationalism in 

this novel is represented as a shared consciousness that is systematically 

constructed through the value of sacrifice, cross-ethnic unity, and the press as an 

organizational strategy to reclaim dignity and national sovereignty, and (3) the 

Novel Footprint of Steps has great potential to be used as a resource for learning 

history in high school through teaching modules that emphasize Historical 

Research skills to build students' critical thinking skills and historical empathy. 
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